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PENDAHULUAN

A. Iatar Belakang MasaLah

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang

dlgolongkan ke dalam Jenis prosa fikst. Kehadiran novel

dalam perjalanan Kssusastraan Indonesia sudah lama dikenaL.

Korie Layun Rampan (lgAlzfl) mengatakan bahwa:

Novel merupakan karya sastra yang cukup tua (oi sam-
ping puis i )  dalam per ja lanan sejarah nesustraan
Indonesla kalau drbandingkan dengan bentuk-bentuk
hasi l  sastra yang la in (cerpen, drama, esai ,  kr i t lk)
karena novel merupakan kelanjutan dari bentuk-bentuk
penul isan kisah, hikayate sejarah, tambo, r iwayat,
dan la in- la in.

Nove1 sebagai bentuk karya sastra yang digolongkan

ke dalam jenis prosa fiksi, banyak dibaca orang. Hal ini

disebabkan karena novel pada umumnya lebih mudah dipahaml

daripada bentuk karya sastra yang tidak digolongkan ke

dalam Jenis prosa f iksi  (puis i  dan drama).  Kenyataan in i

mendorong penulis-penulis karya sastra lebih banyak menulis

noveL darlpada menulis pu-lsi dan drama. Di antara Jenis

novel yang banyak beredar dan banyak dibaca orang adalah

novel  populer.

Sebuah karya sas1,ra, termasuk novel populer, meng-

ungkapkan tentang masalah-masalah manusia dan kemanusiaan.

Di dalamnya dilukiskan tentang penderitaan-penderitaan

manusia, perJuangannya, kaslh sayang dan kebenciannya,

nafsunya, dan segala yang dialaminya. Melalui membaca dan
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menganalisis novel berarti kita belaJar memahami masalah-

masalah manusia dengan berbagai  a l ternat i f  pemecahaD Dass-

lahnya. Pemahaman terhadap masalah-masalah manusla yang

d.llakukan dengan membaca dan menganalisis novel akan mem-

berikan pengetahuan dan menambh pengalaman batin kita.

Sebuah ciptasastra yang baik mengajak orang untuk

merenungkan masalah-masalah hidup yang musykil. l lengaJak

orang untuk berkohtemplasi, menyadarkan dan membebaskannya

darl segala belenggu-belenggu pikiran jahat dan keliru.

Sebuah ciptasastra mengaiak orang untuk mengasihi manusia

laln (Esten, 198728) .

Setelah membca sebuah karya sastra, tentu pembaca

diharapkan mampu mengerti mana perbuatan yang baik dan

mana perbuatan yang buruk. Perbuatan yang baik perlu di-

contoh dan perbuatan yang buruk perl"u ditinggalkan. Untuk

mengerbi mana perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang

buruk tidaklah mudah. Hal ini hanya dapat dilakul<an melalui

analisis yang mendalam dan pemahaman yang sungguh-sungguh

menanggapi permasalahan-permasalahan yang diungkapkan oleh

pengarang.
' 

Kegiatan menganalisis novel sudah scring dilakukan

orang. Novel yang meniadi bahan anafisis dan berulang kali

dianalisls orang adalah novel-novel yang tergolong ke dalam

kategori kesusastraan besar, Tidak banyak orang yang meng-

analisis novel populer. Bila dil ihat dari siapa pengarang-

Dyar sebenarnya banyak novel populer yang bail( '  yang pantas
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dianal is is  kapena d i tu l is  o leh pengaranf \  yang sudah memi l i -

k i  nama besar  dalam Kesusast  raan Indonesia dan berpengala-

man.  l i " l -erer .  Pada umr. lmnya novel -novel  yang d i tu l is  o leh

penf ,arang yang sudah memi l ik i  nama besar  c lan berpengalaman

l i terer  banynk d j -su lca dan d ibaca orang.  Novel -nove- l -  seper t i

in i  1 ;entu t idak sekedarnya d i tu l is .  I ) i  da lamnya tentu terda-

f ia t  permasalahan-permasalahan yang menar ik ,  yang dapat  mem-

ber ikan kesan dan pesan bagi  pembacanya,  sehingJ43 dapat  me-

nambah pengalaman bat in .

Dalam ner ja lanan KesusasLraan Indonesla,  k i ta  menge-

nal  seorang novel is  besar  yang sangat  produkt i f  dan ber-

pengalaman l i terer .  Ia  adalah l4ot inego Busye.  Beberapa

karyanya antara la in  adalah Dosa Ki ta  Semua,  T i t isgn Dosa

i-r i  Atasnva, Perempgan II,u BgrryrmA BarabaIr. Rindu Ibg Adli lah

R ind r rku .

Pada kesempatan in i  penul is  ter tar ik  dan akan menco-

ba menganal is is  sa lah satu novel  karya Mot inggo Busye yang

berjudt-t l  t 'Perempuan-Perempuan Impianrt .  Novel ini menggambar-

kan kehidupan agamis dar i  suatu ke luarga dalam la tar  be la-

kang l teh idupan modern yang kompleks.  T idak sedik i t  pesan dan

l tesan yang d iber ikan Mot ing5lo Busye lewat  novel  in i  yang

dapat  menambah pengetahuan r lan pengalaman bat in  k i ta .

B .  Pemba tasag  Masa lah

Sebuah karya sastra dibangun oleh dua unsur, Yaiturr
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unsur instrinslk dan unsur ekstrinsik. tJnsur instrinsik

membangun karya sastra dari da1am, sedangkan unsur eks-

trinsik membangun karya sastra dari 1uar. Unsur instrin-

s ik mel iput i  ls i  dan struktur.  Di  dalam is i  terdapat tema,

amanat,  mot j - f ,  v is i ,  dan tendens cer i ta.  Di  dalam struktur

terdapat a1ur,  latar,  pusat pengisahan, penokohan, dan

gaya bahasa. Sedangkan unsur eks'brinsilt dapat meliputi

t 'aktor.  pol i t ik ,  ekonomi,  soslologir  agama, pendidikan dan

sebagainya. F'aktor-faktor yang terdapat daLam unsur Ekb-

trinsik hanya sebagai latar belakang penciptaan karya

sastra. Sebuah karya sastra yang baik memiliki perpaduan

isi dan strulcbur yang harmonis dengan di.l-engkapi unsur

ekstrinsik sebagai pendukungnya .

Novel populer sebagai karya sastra dapat dianalisis

melalui dua unsur yang membangunnya. Dalam menganalisis

novel trPerempuan-Perempuan Impianfi karya Motinggo Busye

ini  penul is hanya membatasi  pada tema, amanatr  mot i f t

penokohan, dan aspek rel ig iusnya. Aspek rel ig ius in i

penulis sertakan untuk dianalisls karena novel ini sangat

menonjolkan aspek rel ig ius.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masaJah di  atas,  terdapat

beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan, yakni:

I . Apakah tema novel rrPerempuan-Perempuan Impianrr karya

Motinggo Busye?
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? . Apakah amanat novel |tPerempuan-Perempuan Impianrr karya

Motinggo .tsusye?

i, Apakah motif novel rtPerempuan-Perempuan Impianrr karya

trlotinggo Busye?

4. Bagaimana penokohan novel i lPerempuaD-Perempuan Impianrr

karya Motinggo Busye?

,. BagaLmana gambaran aspek religius novel rrPerempuan-

Perempuan Impianrr karya lt{otinggo Busye?

D. Tu.l,uan Penelit ian

Sesuai  dengan rumusan masalah di  atas,  maka tujuan

penellt ian atau analisis terhadap noVel i lPerempuan-Perempuan

Impiantr karya Motinggo Busye adalah:

1. Mengetahui tema novel trPerempuan-Perempuan Impi"anrr karya

Mot,inggo Busye;
:

?- . Merlgetahui amanat novel ttPerempuao-Pereilpuan Impianrl

karya lvlotinggo Busye;

7. Menngetahui motif noVe.L "Perempuan-Perempuan lmpianrl

karya Motinggo BusYei

4. I{enunjuklcan penoko}ran nove} ttPerempuan-Perempuan Implanrr

karya Motinggo BusYe;

5. Ivlenunjukkan gambaran aspek religius dalam novel rrPerem-

puan-Perempuan Impiant' karYa Wlotinggo Busye.

E. Kerunaag Pgne1it,iaE

Kegunaan penel i t ian atau anal isis terhadap novel



6

trPerempuan-l?sasrnpuan Impianrt karya Motinggo Busye ini me-

l iput$ kegunaan teor i t is  dan ke$unaan prakt is .  Kegunaan

teor i t is  dar i  penel i t ian atau anal is is  in i  adalah mengem-

bangkan teor i  anal is is  novel ,  terutama mengenai  temat

amanat ,  mot l f ,  penokohan,  dan aspek re l i -g ius dalam novel

in i .  $edangkan kegunaan prakt is  dar l  penel j - t ian atau ana-

l is is  in i  bagl  penul is  adalah memperoleh pengetahuan dan

ketrampilan menganalisis serta untuk menambah pengalaman

ba t in .

F. l4etode Penel i t ian

Metode yang digunakan penulis dalam penelit ian atau

anal is is in i  adalah metode deskr ipt i f , .  Adapun langkah-

langkah dengan menggunakan metode desltriptif ini adalah:

1 . Penelit i menpsun-pertanyaan-pertanyaan untuk menetapkan

var iabel-var iabel  yang akan di te l i t i  dar i  novel  t tPerem-

puan-Perempuan Impj-antr karya l4otinggo Busye.

2.  Penel i t i  mengident i f ikasi  data atau sumber informasi

yang digunakan;

1. Pemilihan dan pengembangan pengumpulan data;

L+. wlenganalisis noVel ttPerempuan-Perempuan fmpianrr karya

Motinggo busye.

G. DefErisi  Ist i lah

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap

yang digunakan dalam penelitian inl, maka dl- bawah

ls t i lah

lna cla-
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cantumkan pengerbian darl beberapa istl lah yang diguirakan:

1.  Anal- is is adalah penyel id ikan terhadap suatu per ist iwa

(karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang

sebenarnya (sebb-musabab, duduk perkaranya, dsb)

(rsm , 19a9:32) .

2. Penelit ian adalah kegiatan pengumpulani. pengolahan, ana-

l is is,  daD penyaj ian data yang di lakukan secara s iste-

matls dan obyektlf untuk memeoahkan suatu persoalan atau

menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-

pr insip umum (Knef,  1989:9Zo).

1. Nove1 adalah karangan prosa yang panjang mengandung

rangl€ian cerita kehldupan seseorang dengan orang-orang

di sekeli l ingnya dengan menonjolkan watak dan sifat

set lap pelakunya (Kgnr ,  1989:618).

4.  Rel ig ius adalah taat pada agama, saleh (KBBI,  19892739).

5. PPI adalah singkatan dari judul novel Perempuan-Perem-

puan ImpJ-aIr,

6. NoVel Populer adalah novel yang populer pada masanya dan

banyak penggemarnya, khususnya pembaca di kalangan rema-

ja.  Ia menampi lkan masalah-masalah yang aktual  dan sela-

Iu menzaman, namun hanya sampai pada tingkat permukaan

(Nurg iyantoro ,  1995:18)  .


